5.1

BABV
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian dalam pembahasan di atas, penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Pertimbangan hukum oleh Hakim Pengadilan Agama Padang dalam
memutus alasan cerai talak karena istri berkata kasar adalah bahwa
hakim secara konsisten menerapkan prosedur hukum, menilai
kewenangan, serta memeriksa keabsahan alat bukti berupa akta nikah
dan keterangan saksi. Perilaku berkata kasar dinilai bukan sebagai faktor
tunggal, melainkan bagian dari konflik rumah tangga yang kronis,
ditandai pertengkaran terus-menerus, pisah tempat tinggal, dan
gagalnya upaya damai, dan fakta tersebut memenuhi unsur alasan
perceraian menurut hukum positif di Indonesia.

Tinjauan magqashid al-syariah terhadap putusan Pengadilan Agama
Padang menunjukkan bahwa cerai talak karena istri berkata kasar
diposisikan sebagai langkah terakhir untuk menjaga kemaslahatan. Hal
ini disebabkan karena berkata kasar banyak menimbulkan mudarat,
terutama berkaitan dengan hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz al-nasl,
dan hifz al-mal. Pertimbangan hakim selaras dengan kaidah dar’u al-
mafasid muqaddam ‘ala jalb al-masalih, yaitu mencegah kemudharatan
harus didahulukan daripada mengambil sebuah kemaslahatan. Oleh
karena itu, talak dibenarkan sebagai jalan untuk mencegah mudharat
yang lebih besar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa

saran atau masukan sebagai sumbangan pemikiran yaitu:

1.

Majelis Hakim disarankan untuk terus menerus memperkuat
pertimbangan hukum dengan mengintegrasikan hukum positif dan

magqashid al-syariah secara lebih eksplisit, khususnya dalam menilai
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dampak kekerasan verbal terhadap ketahanan keluarga. Selain itu, hakim
diharapkan mengoptimalkan upaya mediasi dan konseling sebelum
menjatuhkan talak, agar perceraian benar-benar menjadi langkah
terakhir demi menjaga kemaslahatan para pihak.

Para pihak dan masyarakat disarankan untuk meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya komunikasi yang santun dan saling menghormati
dalam rumah tangga. Setiap konflik sebaiknya diselesaikan melalui
dialog, musyawarah, dan bantuan pihak ketiga yang tepercaya sebelum
menempuh jalur hukum. Pemahaman nilai-nilai agama dan etika
berkeluarga juga perlu diperkuat agar keharmonisan rumah tangga

dapat terjaga.
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